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ABSTRAK

Pendahuluan: Hiperemesis gravidarum adalah muntah yang terjadi sampai umur kehamilan 20
minggu. Dampak hiperemesis adalah abortus, berat bayi lahir rendah kelahiran prematur, serta
malformasi. Register Praktik Dokter Santa Maria mencatat dalam tahap kehamilan Trimester I dan
30 orang mengalami HEG. Metodologi: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik
dengan rancangan cross sectional study. Penelitian ini telah dilakukan di Praktik Dokter Santa
Maria pada tanggal 15 Juni-15 Juli 2024. Sampel dari penelitian ini yaitu 30 orang. Hasil: Hasil
uji statistik chi square dengan taraf signifikan sig a 0,05 diperoleh hasil p-value 0,026<0,05,
Kesimpulan: Ada hubungan dukungan suami dengan hiperemesis gravidarum pada ibu hamil
trimester I di Klinik Santa Maria Kota Lubuklinggau

Kata Kunci : Dukungan Suami, Hiperemesis Gravidarum, Hamil Trimester [

ABSTRACT

Background: Hyperemesis gravidarum is vomiting that occurs until 20 weeks of gestation. The
impact of hyperemesis is abortion, low birth weight babies, premature births, and malformations.
The Santa Maria Doctor's Practice Register recorded the first trimester of pregnancy and 30
people experienced HEG. Method: This research uses analytical research with a cross sectional
study design. This research was conducted at the Santa Maria Doctor's Practice on June 15-July
15 2024. The sample of this research was 30 people The results: The results of the chi square
statistical test with a significance level of sig o 0.05 obtained a p-value of 0.026<0.05, Discussion:
There is a relationship between husband's support and hyperemesis gravidarum in first trimester
pregnant women at the Santa Maria Clinic, Lubuklinggau City

Keyword : Husband's Support, Hyperemesis Gravidarum, First Trimester of Pregnancy
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PENDAHULUAN

Hamil merupakan dambaan setiap
perempuan, apalagi bagi seorang istri yang
telah cukup lama membangun rumah tangga.
Adakalanya pada masa kehamilan terjadi
masalah-masalah yang tidak diinginkan, hal
ini membuat kebingungan bagi pasangan
yang baru pertama kali mengalami
kehamilan, oleh karena minimnya informasi
serta pengetahuan tentang reproduksi
utamanya tentang kehamilan, sehingga
tindakan yang dilakukan ketika terjadi
masalah menjadi tidak tepat (Asrinah. 2017).

Masa kehamilan yaitu dimulai saat
terjadinya konsepsi sampai lahirnya janin.
Trimester pertama sering dianggap sebagai
priode penyesuaian, dari penyesuaian
tersebut ibu akan mengalami
ketidaknyamanan umum yang biasanya
terjadi sakit dan pusing, merasa cepat lelah,
sering buang air kecil, keputihan, kembung,
sesak nafas, keram perut, dan termasuk
didalamanya yaitu hiperemesis gravidarum
(Astuti, L.P. 2016).

Hiperemesis  gravidarum  adalah
muntah yang terjadi sampai umur kehamilan
20 minggu, muntah begitu hebat dimana
segala apa yang dimakan dan diminum
dimuntahkan  sehingga  mempengaruhi
keadaan umum dan pekerjaaan

sehari-hari, berat badan menurun,
dehidrasi, dan terdapat aseton dalam urin
bukan karena penyakit seperti appendisitis,
pielititis dan sebagainya (Fitriani, Darwis &
Musfika (2019).

Mual dan muntah merupakan gangguan
yang paling sering kita jumpai pada
kehamilan muda dan dikemukakan oleh 50%
dari wanita hamil (Handayani & Ajman.
2018). Menurut data dari World Health
Organization (2019) menyebutkan bahwa
kejadian hiperemesis gravidarum mencapai
3% dari seluruh jumlah kehamilan di dunia
dengan angka kejadian yang beragam yaitu
mulai dari 0,3% di Swedia, 0,5% di
California, 0,8% di Canada, 0,9% di
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Norwegia, 1,9% di Turki, 2,2% di Pakistan
dan 10,8% di China. Kondisi parah ini, yang
disebut sebagai hiperemesis gravidarum
(HQG), dilaporkan memiliki prevalensi sekitar
1,1% di seluruh dunia dan berdampak dengan
terjadinya malnutrisi (Fiaschi, 2019)..

Hiperemesis gravidarun merupakan
mual dan muntah berlebihan sehingga
pekerjaan sehari-hari terganggu dan keadaan
umum memburuk, dimana muntah-muntah
yang terjadi lebih dari 10 kali/hari sehingga
terjadi dehidrasi (Maryunani, 2016). Menurut
Rakernas (2019) Insidensi terjadinya kasus
hiperemesis gravidarum sebesar 0,8% sampai
3,2% dari seluruh kehamilan atau sekitar 8
sampai 32 kasus per 1000 kehamilan. Pasien
hiperemesis gravidarum yang memerlukan
perawatan di Rumah Sakit secara intensif
sebanyak 14,8% (Nisak Ana Zumrotun dan
Wigati Atun, 2018).

Dampak dari hipermemsis gravidarum
tidak hanya mengancam kehidupan wanita,
namun juga dapat menyebabkan efek
samping pada janin seperti abortus, berat bayi
lahir rendah kelahiran prematur, serta
malformasi pada bayi baru lahir. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Savira (2014),
data yang didapatkan di Rumah Sakit Umum
Daerah Panembahan Senopati Bantul periode
1 Januari 2011 sampai 30 November 2013,
terdapat 5.683 ibu hamil dan yang mengalami
Hiperemesis Gravidarum sebanyak 120
(2,1%) ibu hamil atau sekitar 21 kasus per
1.000 kehamilan, 101 (84,2%) diantaranya
kasus dirawat di Rumah Sakit karena
kejadian Hiperemesis Gravidarum.

Hasil  Riset  Kesehatan  Dasar
(RISKESDAS) pada 2017, terdapat 37,1%
ibu hamil dengan hiperemesis gravidarum
dan ibu hamil dengan kadar Hb kurang dari
11,0 gram/dl, dengan proporsi yang hampir
sama antara di kawasan perkotaan (36,4%)
dan pedesaan (37,8%). Penyebab
hiperemesis gravidarum belum diketahui
secara pasti . tidak ada bukti bahwa penyakit
ini disebabkan oleh faktor toksik, juga tidak
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ditemukan kelainan biokimia. Perubahan-
perubahan anatomi pada otak, jantung, hati
dan susunan saraf disebabkan oleh
kekurangan vitamin serta zat-zat lain.
Beberapa  faktor  predisposisi  yaitu
Primigravida, faktor psikologi seperti rumah
tangga yang retak, hamil yang tidak
diinginkan,takut terhadap kehamilan dan
persalinan (Rahayu, R. and Sugita. 2018).

Jumlah Ibu Hamil di Provinsi Sumatera
Selatan tahun 2022 yaitu 174.325 orang dan
salah satu Kabupaten/Kota yang terbanyak
adalah Kota Lubuk Linggau dengan jumlah
ibu hamil sebanyak 4.572 orang (BPS, 2022).
Praktik Dokter Santa Maria sudah menerima
30 pasien hyperemesis gravidarum di tahun
2024, lebih banyak daripada Praktik Dokter
Aic yang hanya menerima 10 Pasien
sepanjang tahun 2024.

Register Praktik Dokter Santa Maria
mencatat Jumlah Ibu hamil yang berkunjung
tahun 2023 mencapai 186 orang. Sementara
tahun 2024 sampai dengan Juni 2024 terdapat
30 orang ibu hamil Trimester I (Register
Praktik Dokter Santa Maria, 2024).

Peningkatan kadar esterogen dan
human chorionic gonadotropin (HCG) serta
terjadinya hipertiriodisme selama kehamilan
serta faktor psikilogi ibu merupakan
penyebab lainnya hiperemesis gravidarum.
Motivasi dan dukungan dari suami atau
keluaraga terdekat merupakan salah satu
pencegahan terjadinya hiperemesis
gravidarum. Dukungan yang dapat diberikan
oleh suami adalah memberikan ketenangan
pada ibu, mengantarkan untuk memeriksakan
kehamilan, memenuhi keinginan selama
mengidam, meningkatkan minum tablet besi,
membantu  melakukan kegiatan rumah
tangga, dan memberikan pijatan ringan bila
ibu merasa lelah. Hal kecil yang dilakukan
suami memiliki makna yang berarti dalam
meningkatkan kesehatan psikologi kearah
yang lebih baik Safari, 2017).

Dukungan yang diberikan oleh suami
diharapkan dapat membantu ibu melewati
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kehamilan dengan perasaan senang dan tanpa
depresi. Kondisi stres psikologi yang dapat
disebabkan karena tidak adanya dukungan
dari suami dapat menyebabkan ibu yang pada
awalnya dapat beradaptasi dengan kenaikan
hormon dan tidak mengalami mual dan
muntah akan mengalami kejadian tersebut
(Salindri, 2020).

Berdasarkan survey awal yang
dilakukan oleh peneliti di Praktik Dokter
Santa Maria pada tanggal 22 Januari 2024
terdapat 4 ibu hamil TM I yang mengalami
HEG dengan keluhan mual muntah
berlebihan dan frekuensi 3-5 kali, nafsu
makan menurun, lemas, pusing, nyeri ulu
hati, dan badan terasa cepat lelah sehingga
malas untuk beraktifitas dan pekerjaan rumah
pun jadi terbengkalai.

Berdasarkan data diatas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang
hubungan  dukungan  suami  dengan
hiperemesis gravidarum tingkat I pada ibu
hamil trimester I di Praktik Dokter Santa
Maria Lubuk Linggau.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian analitik dengan rancangan cross
sectional study. Pengukuran variabel
dilakukan pada suatu saat artinya subjek
diobservasi dan dilakukan pengukuran pada
saat yang sama.

Penelitian ini telah dilakukan di Praktik
Dokter Santa Maria Kota Lubuk Linggau
pada tanggal 15 Juni-15 Juli 2024. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil
Trimester [ hingga Bulan Juni 2024 di Praktik
Dokter Santa Maria yaitu 30 orang. Sampel
dari penelitian ini adalah keseluruhan dari
populasi (total sampling) ibu hamil trimester
I hingga Bulan Juni 2024 di Praktik Dokter
Santa Maria yaitu 30 orang.

Instrumen penelitian merupakan alat
atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam pengumpulan data agar pekerjaannya
lebth mudah dan hasilnya lebih baik.
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Penelitian ini menggunakan instrumen
berupa kuesioner dukungan suami dan
checklist hiperemesis gravidarum.

Kuesioner dukungan suami yang
merupakan modifikasi dari kuesioner Resi
(2018) terdiri 16 item pernyataan dengan
pilihan jawaban “Ya” dan “Tidak”.
Pertanyaan terdiri dari dukungan emosional
(5 soal), dukungan instrumental (4 soal),
dukungan informasi (4 soal) dan dukungan
penilaian (3 soal).

Setiap jawaban benar dinilai dengan 1
point, jika jawaban benar kurang dari 8 maka
dinyatakan “tidak mendukung” dan jika
jawaban benar mencapai 8 atau lebih maka
dinyatakan “mendukung”.

HASIL

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Dukungan
Suami Pada Ibu Hamil Trimester I di
Praktik Dokter Santa Maria Kota

Lubuklinggau
Variabel yang Kategori Keletihan
Diukur
Dukungan Suami Mendukung Tidak
Mendukung

F % F %
14 46,7 16 533
TOTAL 100

Dari tabel 1 diatas dapat diketahui
bahwa dari 30 responden yang
diwawancarai, terdapat 16  (53,3%)
responden tidak mendapatkan dukungan dari
suami dalam menjalani kehamilan TM I

dengan Hiperemesis Gravidarum
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Ibu Hamil
dengan Hiperemesis Gravidarum Di
Praktik Dokter Santa Maria

Kota Lubuklinggau
Variabel yang  Kategori Keletihan
Diukur

Hiperemesis HEG Tidak HEG
Gravidarum F % F %

11 36,7 19 633
TOTAL 100

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa
dari 30 ibu hamil trimester I yang tidak
mengalami hiperemesis gravidarum yaitu
sebanyak 19 (63,3%) ibu.

Tabel 3 Hubungan Dukungan Suami
dengan Hipermesis Gravidarum Pada
Ibu Hamil Trimester I di Praktik Dokter
Santa Maria

Dukungan Motivasi Pemberian ASI Jumlah P
Suami HEG Tidak HEG Value
F % F % F %
Mendukung 2 6,7 12 40,0 14 46,7
Eg::ukung 30 7 233 16 533 0.026
Total 11 36,7 19 63,3 30 100

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa dari
30 ibu, yang mendapat dukungan suami dan
mengalami hiperemesis gravidarum yaitu
sebanyak 2 (6,7%) ibu dan yang tidak
mengalami HEG 12 (40%). Sedangkan ibu
yang tidak mendapat dukungan suami, yang
mengalami hiperemesis gravidarum yaitu
sebanyak 9 (30%) ibu dan yang tidak
mengalami HEG terdiri dari 7 (63,3%) ibu.

Hasil uji statistik chi square dengan
taraf signifikan sig a 0,05 diperoleh hasil p-
value 0,026<0,05, maka dapat disimpulkan
ada hubungan dukungan suami dengan
hiperemesis gravidarum pada ibu hamil
trimester 1 di Klinitk Santa Maria Kota
Lubuklinggau.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian didapatkan lebih dari
sebagian suami memberikan dukungan pada
istrinya yang sedang hamil. Hasil penelitian
ini selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Harumawati (2018) pada 30 sampel ibu
hamil di Puskesmas Babadan Ponorogo yang
menemukan  bahwa 53,3%, suami
memberikan dukungan kepada ibu hamil.
Hasil yang sama juga ditemukan oleh Inayah
dan Fitrahadi (2019) pada 52 sampel ibu
hamil, dimana sebanyak 57,7% suami
memberikan dukungan kepada istrinya. Hasil
penelitian kami menunjukkan sebanyak
24,3% suami tidak memberikan
dukungannya, persentase ini jauh lebih kecil
apabila dibandingkan dengan hasil penelitian
dari Septiani (2018) yang menyatakan
sebanyak 98,1% suami tidak memberikan
dukungan terhadap ibu hamil dan penelitian
Mulyanti, Mudrikatun

Adapun faktor yang dapat
mempengaruhi suami untuk memberikan
dukungan terhadap istrinya yang sedang
hamil seperti faktor pekerjaan dan faktor
usia. Faktor pekerjaan suami dapat
mempengaruhi, karena istri yang sedang
hamil biasanya memerlukan seseorang
berada disampingnya untuk membantu
bahkan menolongnya. Setiap hari suami
bekerja, dan itu akan berakibat minimnya
waktu bersama dengan istrinya yang sedang
hamil (Thena, 2017). Sembilan suami yang
tidak memberikan dukungan kepada istrinya
bekerja sebagai wiraswasta. Wiraswasta
terdiri dari suku kata wira-swasta, wira yang
berati utama, gagah, luhur, berani, teladan
dan panjang, sedangkan swasta berati berdiri
sendiri atau berdiri diatas kemauan dan atau
kemampuan sendiri. Prinsip yang dipegang
teguh oleh para wiraswasta adalah “time is
money”’sehingga waktu itu adalah kehidupan
bagi para suami dan membuat minimnya
waktu yang diberikan untuk istrinya yang
sedang hamil (Putri, 2022).
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Usia juga mempengaruhi suami dalam
memberikan dukungan terhadap istrinya
yang sedang hamil, dimana usia 20-35 tahun
merupakan usia yang produktif dan usia yang
pas untuk membina tumah tangga (Thena,
2017). Sembilan dari 37 suami ibu hamil
yang tidak memberikan dukungan kepada
istrinya berada diusia 22 tahun, 25 tahun, 30
tahun, 34 tahun, 35 tahun, 40 tahun, 45 tahun,
dan dua orang berusia 47 tahun. Pada
karakteristik usia suami, mayoritas berada
direntang usia 30-39 tahun berada ditahap
perkembangan generativitas vs stagnasi,
dimana pada tahap perkembangan ini,
tugasnya adalah  mengadakan  suatu
hubungan yang lebih akrab dengan lawan
jenisnya atau suami dan istri (Situmorang,
2021).

Berdasarkan nilai terendah bentuk
dukungan yang didapat dari penelitian,
peneliti memberikan saran dalam melakukan
asuhan pada keluarga, mengedukasi keluarga
mengenai kesehatan sehingga suami dapat
mengerti dan memahami perannya dalam
memberikan dukungan kepada istrinya yang
sedang hamil.Penelitian yang dilakukan oleh
Ratno Widoyo, Nurul Fadhila dan Fauziah
Elytha (2019) menyatakan bahwa peran
suami memiliki dampak positif pada kondisi
kehamilan istrinya (Sulastri 2023); (Hilinti,
2021).

Hiperemesis pada Ibu Hamil Trimester I
di Praktik Dokter Santa Maria Kota
Lubuklingga

Hasil penelitian menunjukan bahwa
yang mengalami hiperemesis gravidarum
yaitu 11 responden (36,7%). Mual dan
muntah merupakan gangguan yang paling
sering kita jumpai pada kehamilan muda dan
dikemukakan oleh 50% dari wanita yang
hamil  terutama  dikemukakan  pada
primigravida. Tetapi kalau seorang ibu
memuntahkan segala apa yang dimakan dan
diminum hingga berat badan sangat turun,
turgor kulit kurang, deurisis kurang dan
timbul aceton dalam air kencing, maka
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keadaan ini disebut hiperemesis gravidarum
dan memerlukan perawatan di Rumah sakit
(Ratna, 2019).

Hiperemesis gravidarum dapat
menyebabkan cadangan karbohidrat habis
dipakai untuk keperluan energi sehingga
pembakaran tubuh beralih pada cadangan
lemak dan protein. Oleh karena pembakaran
lemak kurang sempurna, terbentuk badan
keton dalam darah yang dapat menambah
beratnya gejala klinis. Sebagian cairan
lambung serta elektrolit natrium, kalium dan
kalsium  dikeluarkan melalui  muntah.
Penurunan kalium akan menambah beratnya
muntah sehingga makin berkurang kalium
dalam keseimbangan tubuh serta makin
meningkat terjadinya muntah (Rukiyah,
2018).

Sejalan dengan penelitian yang dilakuka
oleh ningsih (2019), tentang hubungan
karakteristik dan psikologi ibu hamil dengan
hiperemesis gravidarum di RSU dengan hasil
bahwa terdapat hubungan signifikan antara
psikologis dengan hiperemesis gravidarum
dari 23 responden yang memiliki psikologis
kurang  baik  mayoritas  mengalami
hiperemesis gravidarum sebanyak 21 orang.

Menurut asumsi peneliti  diketahui
bahwa kejadian emesis dalam masa
kehamilan adalah fisiologis yang terjadi pada
ibu  hamil dikarenakan meningkatnya
aktivitas hormon-hormon yang bekerja
dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan janin dan plasenta. Dalam
penelitian ini diketahui bahwa adanya
dukungan suami dapat mencegahnya dengan
menghindari pemicu mual muntah berlebihan
yang mengakibatkan Hiperemesis
gravidarum (Pratiwi, 2017)

Hubungan dukungan suami dengan
hiperemesis gravidarum tingkat I di Praktik
Dokter Santa Maria Kota Lubuk Linggau

Berdasarkan analisa bivariat tentang
hubungan  dukungan  suami  dengan
hiperemesis gravidarum pada ibu hamil
trimester [ di Praktik Dokter Santa Maria

JAM 2024
p-ISSN 3031-8807, e-ISSN 3031-8815

Kota Lubuk Linggau menunjukan banyak ibu
yang mendapat dukungan suami dan
mengalami hiperemesis gravidarum yaitu
sebanyak 2 orang. Sedangkan ibu yang tidak
mendapat dukungan suami dan mengalami
hiperemesis gravidarum yaitu sebanyak 9
orang.

Hasil uji statistik chi square dengan taraf
signifikan sig a 0,05 diperoleh hasil p-value
0,026<0,05, maka dapat disimpulkan ada
hubungan  dukungan  suami  dengan
hiperemesis gravidarum pada ibu hamil
trimester [ di Praktik Dokter Santa Maria
Kota Lubuk Linggau.

Hiperemesis Gravidarum adalah mual
dan muntah yang terjadi sampai umur
kehamilan 20 minggu, mual dan muntah
begitu hebat dimana segala apa yang
dimakan dan diminum  dimuntahkan
sehingga mempengaruhi keadaan umum dan
pekerjaan sehari-hari, berat badan menurun,
dehidrasi, dan terdapat aseton dalam urine
bukan karena penyakit seperti appendisitis,
pielititis, dan sebagainya.

Keterlibatan suami sejak awal masa
kehamilan sudah pasti dapat mempermudah
dan  meringankan  pasangan  dalam
menjalankan dan  mengatasi  berbagai
perubahan yang terjadi pada tubuhnya.
Walaupun suami melakukan tindakan kecil,
tindakan tersebut mempunyai makna yang
berarti dalam meningkatkan kesehatan
psikologi kearah yang lebih baik. Diharapkan
dengan dukungan suami, istri dapat melewati
kehamilan dengan perasaan senang tanpa
depresi. Keluarga juga harus membantu dan
mendampingi ibu dalam  menghadapi
keluhan kehamilannya agar ibu tidak merasa
sendirian karena kecemasan ibu yang akan
menyebabkan nafsu makan menurun,
kelemahan  fisik, dan  mual-muntah
berlebihan (Metasari, 2021).

Penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Dera Arniza
Zaen tahun 2020 yaitu besar responden
menjawab kuesioner tidak pada indikator
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dukungan suami, yaitu mendengar semua
keluhan yang ibu alami 5 responden (12,5%)
yaitu 14 responden (35%). Hal ini membuat
ibu merasa kurang diperhatikan dan ibu
merasa hanya dirinya yang berperan dalam
proses kehamilan, keadaan ini dapat
berpengaruh terhadap psikologi ibu yang
akan mempengaruhi kondisi ibu dan janin.
Hal tersebut sesuai dengan teori bahwa peran
kelurga khususnya suami bagi ibu hamil yang
cenderung lebih labil daripada wanita yang
tidak hamil mendapat dukungan dari suami
pada kehamilan ini. Serta 97,5% responden
menjawab iya pada dukungan suami yaitu
suami mendambakan anak yang dikandung.
Hal tersebut berdampak responden menjadi
lebih percaya diri dalam menghadapi
kehamilan, beban kehamilan dan komplikasi
kehamilan juga akan berkurang.

Menurut asumsi peneliti berdasarkan
hasil penelitian ditemukan banyak ibu hamil
yang tidak mendapatkan dukungan dari
suami  dan  mengalami  hiperemesis
gravidarum  disebabkan  ibu  sudah
mempunyai banyak anak sehingga suami
tidak lagi memperdulikan kondisi ibu dan
mempercayai ibu dapat mengatasi segala
keluhan yang terjadi selama hamil.
Kemudian peniliti juga menemukan beberapa
ibu hamil yang mendapat dukungan dari
suami  tidak mengalami  hiperemesis
gravidarum . Sebagai ibu hamil kita juga
ingin diperhatikan keluarga atau suami,
suami harus mendukung apapun yang ibu
lakukan supaya istri tidak terlalu pusing atau
stress untuk memikirkannya, suami juga
harus lebih perhatian lagi kepada ibu agar ibu
memikirkan hal-hal yang bisa membuat ibu
menaikan Hormon HCG yang dapat
menyebabkan Hiperemesis Gravidarum.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian hubungan
dukungan suami dengan hiperemesis
gravidarum tingkat I  pada ibu hamil
trimester [ di Praktik Dokter Santa Maria
Kota Lubuklinggau dapat disimpulkan hasil
uji statistik chi square dengan taraf signifikan
sig o 0,05 diperoleh hasil p-value
0,026<0,05, maka dapat disimpulkan ada
hubungan  dukungan  suami  dengan
hiperemesis gravidarum pada ibu hamil
trimester 1 di Klinitk Santa Maria Kota
Lubuklinggau.

Saran

Hasil penelitian ini akan menambah
referensi, serta membuktikan  hubungan
dukungan suami dengan hiperemesis
gravidarum pada ibu hamil trimester I di
Klinik Santa Maria Kota Lubuklinggau.
Selain itu hasil penelitian ini dapat
menambah pengetahuan mahasiswa.
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